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ABSTRAK 

Elva Betti Idris. 2020. Perilaku Membolos Siswa ditinjau dari Faktor 

Penyebab dan Upaya Guru Mengatasinya.  Skripsi. Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena siswa yang sering 

membolos tanpa keterangan yang jelas, berada di sekitar sekolah sambil duduk-

duduk di kantin saat jam pelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena siswa 

tidak berminat terhadap pelajaran dan bosan dalam belajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku membolos siswa ditinjau dari faktor 

penyebab dan upaya guru mengatasinya.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif menggunakan metode kuantitatif. 

Populasi penelitian ini berjumlah 278 orang siswa SMPN 34 Padang yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2019/2020, dengan jumlah sampel 54 orang siswa 

yang membolos, pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket faktor penyebab perilaku 

membolos dan upaya guru mengatasinya dengan model skala likert. Data 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.  

Penelitian ini mendeskripsikan faktor penyebab siswa membolos berada 

pada kategori rendah, dan berdasarkan indikator (1) faktor dari siswa sendiri 

berada pada kategori sedang dengan persentase (38,89%), (2) faktor keluarga 

berada pada kategori rendah dengan persentase (55,56%), (3) faktor sekolah 

berada pada kategori rendah dengan persentase (37,04%), dan faktor masyarakat 

di lingkungan sekolah berada pada kategori sedang dengan persentase (44,44%). 

Selanjutnya, upaya guru untuk mengatasi siswa membolos berada pada kategori 

sedang, dan berdasarkan indikator (1) menegakkan disiplin sekolah berada pada 

kategori sangat tinggi dengan persentase (37,04%), (2) membantu mengatasi 

masalah yang dialami siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 

(35,19%), (3) menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana belajar berada pada 

kategori sedang dengan persentase (42,59%), dan (4) menjalin kerjasama dengan 

berbagai pihak berada pada kategori sedang dengan persentase (53,70%). 

 

Kata kunci: perilaku membolos, faktor penyebab, dan upaya guru mengatasinya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pelaksanaan pendidikan di sekolah diharapkan mampu membantu 

siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. 

Sekolah sebagai tempat menuntut ilmu, tidak hanya mengajarkan berbagai 

ilmu pengetahuan saja kepada siswa, tetapi juga untuk mendidik dan 

mengarahkan tingkah laku siswa dari kurang baik menjadi lebih baik. Seperti 

yang tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menjelaskan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Untuk mewujudkan fungsi pendidikan, pendidik harus berupaya 

meningkatkan mutu pendidikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Pencapaian tujuan pendidikan tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan 

formal dan informal. Salah satu lembaga pendidikan formal yaitu Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Berbagai upaya dilakukan pemerintah, guna 

mengetahui sejauh mana tercapainya tujuan tersebut, antara lain dengan 

menyelenggarakan pembelajaran dengan menegakkan kedisiplinan melalui 

peraturan sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga mengajarkan 

nilai-nilai dan menerapkan aturan yang harus dipatuhi oleh siswa, namun 
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kenyataannya ada siswa yang melanggar peraturan sekolah salah satunya yaitu 

membolos (Novarita, 2014). 

Seorang siswa dikatakan disiplin jika datang tepat waktu, masuk kelas 

pada waktunya, mengikuti pelajaran dengan cermat, tidak keluar ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Pelanggaran terhadap berbagai aturan dan tata 

tertib sekolah masih sering ditemukan pelanggaran ringan sampai pelanggaran 

tingkat tinggi. Salah satu contoh dari pelanggaran tata tertib adalah membolos.  

Perilaku membolos bukan merupakan hal yang baru lagi bagi kalangan 

pelajar (Busmayaril & Efi, 2018), tidak hanya di kota-kota besar saja siswa 

yang sering membolos, bahkan di daerah-daerah pun perilaku membolos 

sudah menjadi kegemaran. Siswa yang sering bolos ini sangat bervariasi, ada 

yang bolos hampir setiap hari, dan ada pula yang bolos hanya pada hari-hari 

tertentu saja. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa yang bolos 

sekolah  adalah siswa yang dengan sengaja tidak masuk sekolah, karena tidak 

mau masuk dengan alasan-alasan tertentu termasuk di dalamnya adalah siswa 

yang selalu tidak hadir atau absen, sering terlambat masuk kelas dan bolos 

pada mata pelajaran tertentu, tergantung  pada  mata pelajaran yang kurang 

digemari.  

Perilaku membolos merupakan suatu permasalahan yang perlu 

ditangani dan memerlukan bimbingan dari guru, seperti yang dikemukakan 

oleh (Gunarsa, 2002) bahwa tingkah laku di sekolah yang bertahan dengan 

kurang pembentukan kesanggupan disiplin diri, pengendalian tingkah laku dan 
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memerlukan bimbingan guru adalah keterlambatan, membolos, menentang 

guru, perkelahian, menyontek, dan sebagainya. 

Membolos dapat diartikan berhari-hari tidak masuk sekolah, tidak 

masuk sekolah tanpa izin, sering keluar saat jam pelajaran berlangsung, dan 

mengajak teman keluar pada mata pelajaran yang tidak disukai (Prayitno & 

Erman, 2004). Sedangkan perilaku membolos juga dipengaruhi kondisi 

lingkungan dengan berbagai perubahan yang terjadi tentunya akan 

mempengaruhi gaya hidup siswa. Perubahan lingkungan yang kurang sehat 

akan mempengaruhi perkembangan pola perilaku siswa yang cenderung 

menyimpang dari kaidah-kaidah seperti melanggar tata tertib sekolah, 

tawuran, meminum minuman keras, narkoba serta pergaulan bebas (Ahmad, 

2019). 

Senada dengan itu, Setyowati (2004) menyatakan ada siswa dengan 

alasan sakit atau ada keperluan keluarga mendapat izin untuk meninggalkan 

pelajaran padahal kenyataannya alasan-alasan itu tidak benar. Sekolah tidak 

mengetahui bahwa siswanya telah memanfaatkan alasan tersebut agar 

diizinkan untuk meninggalkan pelajaran atau tidak masuk sekolah. 

Gunarsa (2002) berpendapat perilaku membolos adalah pergi 

meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah. Pengertian lain 

menyebutkan bahwa perilaku membolos dapat diartikan sebagai anak yang 

tidak masuk sekolah dan anak yang meninggalkan sekolah belum usai tanpa 

izin (Supriyo, 2008). Sering kali kita mendapati anak-anak sekolah yang 

masih berseragam berkeliaran di luar sekolah pada jam sekolah. Jika zaman 
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dahulu mungkin hanya sebatas anak laki-laki saja yang melakukan atau  

melestarikan  kebudayaan ini. Namun akhir-akhir ini tidak jarang kita temukan 

anak perempuan yang membolos di jam sekolah dengan sesama teman atau 

membolos sendiri.  

Pendapat lain mengatakan, seorang siswa dikatakan bolos sekolah 

adalah apabila siswa pamit kepada orang tuanya atau walinya mau pergi ke 

sekolah dan berpenampilan seolah-olah akan pergi ke sekolah tetapi tidak 

masuk sekolah, dari rumah pura-pura ke sekolah tetapi kenyataannya siswa 

absen di sekolah (Yusuf, S & Nurihsan, 1991). Jika perilaku membolos seperti 

yang dikemukakan di atas dibiarkan dan tidak ditanggulangi dengan segera 

tentu akan membawa kerugian terhadap siswa yang bersangkutan serta orang 

tuanya sendiri. Menurut Kartono (Komalasari & Michiko, 2012) perilaku 

membolos dapat mengakibatkan siswa kurang belajar dan menurunnya 

prestasi belajar karena jarang mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa 

tersebut akan merasa tersisihkan dari teman-temannya. 

Bagi pihak sekolah, tindakan membolos tidak hanya melanggar  

peraturan atau tata tertib yang berlaku, setiap sekolah menerapkan peraturan 

disiplin siswa dengan menetapkan kegiatan belajar pagi mulai pukul 07.00 

WIB, para siswa harus sudah berada di sekolah lima belas menit sebelum 

kegiatan belajar dimulai. Bagi siswa yang terlambat akan diperbolehkan 

masuk kelas setelah mendapat surat izin dari guru piket. Dalam hal ini guru 

harus mampu secara efektif menggunakan alat pendidikan secara tepat waktu 

dan tepat sasaran baik dalam memberikan hadiah maupun hukuman terhadap 
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siswa. Idealnya adalah siswa mampu untuk mematuhi tata tertib di sekolah, 

namun  kenyataannya banyak siswa yang melanggar tata tertib tersebut, salah 

satunya adalah membolos. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2013) bentuk 

perilaku membolos siswa yaitu membolos satu jenis pelajaran atau beberapa 

mata pelajaran dan membolos seharian yang disebabkan oleh faktor pribadi 

siswa, faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor teknologi, dan faktor sekolah. 

Kebiasaan membolos ini juga terjadi di SMP Negeri 34 Padang. Berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan pada 18 November 2019 terdapat perilaku 

membolos banyak ditemui pada kelas VIII. Kebiasaan membolos yang sering 

dilakukan oleh siswa akan berdampak negatif pada dirinya, misalnya 

dihukum, diskorsing, tidak dapat mengikuti ujian, bahkan bisa dikeluarkan 

dari sekolah. Jika kondisi siswa yang membolos ini dibiarkan maka akan 

menimbulkan dampak yang negatif bagi siswa itu sendiri dan akan berdampak 

ke hasil belajarnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 18 November 2019, guru BK menyampaikan masih banyak anak 

yang suka bolos sekolah. Saat anak ditanya kenapa melakukan hal tersebut, 

beragam jawaban yang diberikan oleh anak antara lain: (1) ada siswa yang 

kurang berminat terhadap pelajaran yang akan di terima, (2) sebagian siswa 

membolos karena malas dan bosan dalam belajar, (3) sebagian siswa 

membolos karena diajak teman, (4) sebagian siswa membolos karena tidak 

suka pelajaran tertentu, (5) adanya siswa tidak hadir tanpa kabar (6) adanya 
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siswa yang takut masuk karena tidak membuat tugas, (7) masih ada siswa 

yang duduk di kantin saat jam pelajaran berlangsung. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 November 

2019, dengan tiga orang siswa di sekolah, siswa diberikan pertanyaan apa 

yang membuat siswa sering membolos, hasil dari wawancara tersebut ialah, 

mereka memilih membolos karena tidak menyukai mata pelajaran dan juga 

tidak menyukai guru yang mengajar, tidak tertarik dengan metode 

pembelajaran yang diberikan guru, merasa dibeda-bedakan, malas, minder 

dengan prestasi yang dimiliki tidak sama dengan teman lainnya, hal inilah 

yang membuat mereka untuk malas masuk kelas dan memilih untuk 

membolos. 

Penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Damayanti & Setiawati (2013) di SMA Swasta 

Surabaya, terdapat banyak faktor-faktor yang mendorong siswa membolos di 

Surabaya untuk tingkat SMA. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

diketahui bahwa faktor-faktor yang mendorong siswa untuk membolos di 

beberapa SMA Surabaya masing-masing sekolah dengan persentase 

membolos 40%. Faktor yang mendorong siswa membolos terbagi menjadi dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

motivasi siswa yang rendah, minat dalam belajar yang rendah, mudah 

emosional, tingkat intelektual siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi 

permasalahan keluarga yang menjelaskan bahwa siswa tersebut berlatar 

belakang dari keluarga broken home, ibu yang suka membeda-bedakan, sering 
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mendapat perlakuan fisik dari ayah, pengaruh teman sebaya yang mana 

bergaul dengan teman yang suka membolos. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Winasa (2011) mengungkap bahwa secara umum tingkat 

perilaku membolos siswa SMP berada pada kategori sering sebanyak 

(57,89%). 

Selain itu, penelitian Graciani (2011) penelitian di SMPN 2 Delanggu, 

hasil penelitian menjelaskan bahwa yang menyebabkan siswa membolos 

adalah malas mengikuti pelajaran di kelas, tidak suka pada pelajaran dan guru 

mata pelajaran tertentu, belum mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

tidak memiliki alat transportasi ke sekolah, terlambat masuk sekolah, 

kurangnya perhatian dari orangtua, kondisi lingkungan sekolah kurang 

kondusif dan pengaruh  negatif dari kelompok sebaya. Hal itu menjadikan 

siswa berperilaku diluar norma dan peraturan sekolah dengan melakukan 

pelanggaran kedisiplinan yaitu membolos sekolah. Selanjutnya hasil penelitian 

Asri & Nurmina (2018) diketahui bahwa perilaku membolos siswa SMA 

PGRI 1 Kota Padang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 

96,8%.  

Berdasarkan dari fenomena-fenomena dan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

“Perilaku Membolos Siswa ditinjau dari Faktor Penyebab dan Upaya Guru 

Mengatasinya”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Ada siswa yang kurang berminat terhadap pelajaran yang akan di terima. 

2. Sebagian siswa membolos karena malas dan bosan dalam belajar 

3. Sebagian siswa membolos karena diajak teman  

4. Sebagian siswa membolos karena tidak suka pelajaran tertentu. 

5. Adanya siswa tidak hadir tanpa kabar. 

6. Adanya siswa yang takut masuk karena tidak membuat tugas. 

7. Masih ada siswa yang duduk di kantin saat jam pelajaran berlangsung. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

yang berkaitan dengan perilaku membolos siswa ditinjau dari faktor penyebab 

dan upaya guru mengatasi siswa membolos. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa membolos? 

2. Bagaimana upaya guru mengatasi siswa membolos? 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta masalah yang dikemukakan sebelumnya, 

maka asumsi penelitian adalah: 

1. Perilaku membolos merupakan salah satu bentuk pelanggaran disiplin. 
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2. Membolos dapat merugikan siswa. 

3. Siswa membolos mempunyai alasan yang berbeda-beda. 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan 

gambaran perilaku membolos dikalangan siswa. Adapun tujuan khusus dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Mendeskripsikan faktor penyebab perilaku membolos pada siswa. 

2. Mendeskripsikan upaya guru mengatasi siswa membolos. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang didapat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca, 

khususnya terkait dengan bidang pendidikan untuk mengkaji lebih 

mendalam bagaimana perilaku membolos pada siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk meminimalisir perilaku 

membolos, dengan mematuhi tata tertib sekolah diharapkan siswa 

mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan sebaik mungkin. 

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Bagi guru BK diharapkan  hasil penelitian sebagai acuan dalam 

membuat perencanaan layanan bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi perilaku membolos pada siswa.  
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c. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Bagi guru mata pelajaran diharapkan hasil penelitian ini sebagai 

bahan masukan agar guru dapat menggunakan metode belajar yang 

tepat sehingga siswa merasa senang mengikuti proses belajar 

mengajar.  

d. Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan 

informasi tentang faktor penyebab siswa membolos dan upaya guru 

mengatasinya, sehingga diharapkan dapat memberikan kebijakan yang 

tepat dalam menyusun program untuk meningkatkan kehadiran siswa 

di sekolah. 

e. Bagi Orangtua 

Agar orangtua dapat mengetahui dan memahami perilaku anak 

serta dapat menjalin komunikasi interaksi yang terbuka dan positif 

dengan anak, sehingga dapat mengurangi terjadinya perilaku 

membolos di sekolah. 

f. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan 

dalam melaksanakan penelitian yang lebih luas, khususnya yang 

berkaitan dengan perilaku membolos pada siswa.  

 

 

 

 

 


